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 Senin, 10 September 2007

Hadiah Pohon Saat HUT Ke-58 Presiden 
Yudhoyono

Tidak ada kue ulang tahun pada hari ulang tahun Presiden Susilo 
Bambang Yudhoyono pada 9 September kemarin. Demikian tulis 
kantor berita AFP. Tetapi, Presiden Yudhoyono mendapat hadiah 
dari Menlu Australia Alexander Downer dan Menteri Lingkungan 
Malcolm Turnbull sebuah pohon pinus wollemi.

Pohon pinus ini merupakan simbol konservasi alam di Australia 
karena diperkirakan sudah ada sejak 200 juta tahun lalu, ketika 
bumi masih dihuni dinosaurus dan sejenisnya. Pohon pinus 
sebenarnya berkaitan dengan kesepakatan Indonesia dan Australia 
memperbaiki hutan di Kalimantan, sebagai bagian dari menekan 
emisi CO dari industri dan kendaraan.

Tetapi, pohon pinus langka ini bisa juga sebuah hadiah HUT. Ini 
setelah para wartawan dan rombongan Indonesia yang ikut bersama 
Presiden Yudhoyono ke konferensi tingkat tinggi APEC di Sydney 
menyanyikan lagu selamat ulang tahun. Presiden Yudhoyono lahir 
di Pacitan, Jawa Timur, 9 September 1949.

PM Australia John Howard yang dekat, terutama setelah kedua 
pemimpin menghadapi aksi terorisme, juga ikut memberikan 
selamat. "Menyenangkan Anda merayakan ulang tahun di Sydney," 
ujar Howard pada hari kedua KTT APEC, kemarin.

Secara kebetulan juga, Menlu Downer kemarin berulang tahun 
ke-56. Padahal, pada pagi harinya, Presiden Yudhoyono bertemu 
Downer, yang kemudian menandatangani kesepakatan memperbaiki 
dan menjaga hutan di Kalimantan.

Di sela-sela KTT APEC dan juga HUT-nya yang ke-58, Presiden 
kemarin hadir pada Forum Pemimpin yang diselenggarakan Asialink 
di Hotel Four Seasons, Sydney, Australia, Minggu (9/9) malam. 
Pada kesempatan itu, Presiden mengajak perlunya membangun 
saling percaya (mutual trust) antara Australia dan Indonesia.

"Indonesia dan Australia merupakan dua negara tetangga yang 
saling membutuhkan. Karena itu, tidak ada alasan untuk saling 
curiga, sebaliknya kedua bangsa harus membangun rasa saling 
percaya," ujar Yudhoyono.

Menurut Presiden, sebuah keadaan yang tidak menguntungkan, 
kedua bangsa memiliki persepsi yang keliru tentang satu dan yang 
lain. Bahkan, lebih jauh menciptakan stereotip tentang bangsa yang 
lain itu.

"Masyarakat Australia menganggap bangsa Indonesia sebagai 
masyarakat yang agresif, Muslim yang radikal, dan bahkan pelaku 
bom bunuh diri. Apalagi setelah warga Australia menjadi korban 
terbanyak dalam tragedi bom Bali tahun 2002," kata Presiden.

Pandangan yang negatif juga berlaku pada bangsa Indonesia. 
"Keadaan ini semakin diperburuk oleh opini-opini yang berkembang 
di masing-masing bangsa," kata Yudhoyono.
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Padahal, menurut Presiden, keadaan yang sebenarnya justru 
kebalikan dari itu. Hubungan antara orang dan orang di antara 
kedua bangsa berlangsung dalam suasana penuh persahabatan 
dan bahkan kemanusiaan.

Presiden menunjuk salah satu contoh ketika terjadi bencana 
tsunami, 2004. Rakyat Australia merupakan salah satu yang 
pertama mengulurkan bantuan.

"Di Bali ada seorang dokter Australia yang membantu masyarakat 
dengan membangun klinik mata yang terjangkau. PM John Howard 
mengajak saya untuk melihat klinik itu," ujar Presiden. Ini yang 
perlu ditingkatkan kedua pihak. (tom/ppg) 
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